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EVALUASI IMPLEMENTASI HASIL SHORT COURSE DALAM 

MENINGKATKAN MUTU INDUSTRI KECIL MENENGAH (IKM) DI 

KABUPATEN SUMEDANG 

 

KHALID ARRIZQI 

(1904741) 

 

ABSTRAK 
 

Industri Kecil Menengah (IKM) merupakan salah satu penggerak ekonomi 

negara. Untuk itu Universitas Padjadjaran berkerja sama dengan Dinas Koperasi 

Kabupaten Sumedang dan Kedaireka melakukan pelatihan dalam meningkatkan mutu 

IKM dalam bentuk short course. Pelatihan tersebut memberikan materi mengenai 

keamanan pangan, pengemasan, dan  labelling. Dalam pelatihan perlu dilakukan evaluasi 

terhadap hasil dari pelatihan tersebut. Salah satu cara evaluasi yaitu menggunakan system 

approach atau pendekatan sistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

implementasi hasil short course yang dilakukan oleh IKM di Kabupaten Sumedang. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah system approach atau pendekatan 

sistem yang berfokus pada sistem proses produksi mulai dari komponen input, 

transformational process, dan product. Pengambilan data dilakukan dengan observasi 

menggunakan indikator dan dokumentasi. Hasil evaluasi keamanan pangan dinyatakan 

“berhasil” dilakukan pada komponen product akan tetapi pada komponen input dan 

transformational process dinyatakan “cukup berhasil”. Pada hasil evaluasi pengemasan 

dan labelling dinyatakan “berhasil” dilakukan pada komponen input dan transformational 

process akan tetapi pada komponen product dinyatakan “cukup berhasil”. 

 

Kata Kunci : Keamanan Pangan, Pendekatan Sistem, Pengemasan, dan Pelabelan 
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EVALUATION OF IMPLEMENTATION SHORT COURSE RESULTS IN 

IMPROVING THE QUALITY OF SMALL MEDIUM INDUSTRY (SMI) IN 

SUMEDANG REGENCY 

 

KHALID ARRIZQI 

(1904741) 

 

ABSTRACT 

 

Small and Medium Industries (SMI) are one of the driving forces of the country's 

economy. For this reason, Padjadjaran University is working with the Sumedang 

Regency Cooperative Services and Kedaireka to conduct training in improving the 

quality of SMI in the form of short courses. The training provided material on food safety, 

packaging and labeling. In training it is necessary to evaluate the results of the training. 

One way of evaluation is to use a system approach. This study aims to evaluate the 

implementation of short course results conducted by SMI in Sumedang Regency. The 

method used in this study is a system approach that focuses on the production process 

system starting from the input, transformational process, and product components. Data 

collection is done by observation using indicators and documentation. The results of the 

food safety evaluation were stated to be "successful" for the product component, but the 

input and transformational process components were stated to be "fairly successful". In 

the results of the evaluation of packaging and labeling it was declared "successful" for 

the input and transformational process components, but for the product component it was 

declared "fairly successful". 
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